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Abstrak− Penggunaan model Convolutional Neural Network (CNN) untuk klasifikasi spesies burung menjadi 

fokus dalam penelitian ini. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini memanfaatkan dataset BIRDS400- 

SPECIES IMAGE CLASSIFICATION untuk diuji dengan model CNN Inception V3 dan terbatas hanya untuk 

18 kelas. Eksperimen dijalankan pada platfrom Google Collabs versi gratis. Dari hasil eksperimen yang 

dilakukan, model CNN Inception V3 memerlukan waktu untuk melatih gambar selama 36 menit 46 detik serta 

mendapatkan  akurasi training sebesar 93.36%. Untuk eksperimen pada tahap testing, model CNN Inception 

V3 yang telah dilatih pada platform Google Collabs dapat memprediksiseluruh gambar yang berada pada folder 

testing dengan benar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, model CNN InceptionV3 mempunyai 

ketepatan yang sangat tinggi untuk menagani dataset tersebut serta platform Google Collabs versi gratis sudah 

cukup mampu untuk melakukan pengolahan dataset tersebut. 

Kata Kunci: Deep Learning, Convolutional Neural Network, Klasifikasi Burung, Spesies Burung. 

Abstract− Theuse of the Convolutional Neural Network (CNN) model for the classification of bird species is 

the focus of this study. The methodology used in this study utilizesthe BIRDS 400 - SPECIES IMAGE 

CLASSIFICATION dataset to be tested withthe CNN Inception V3 model and is limited to only 18 classes. The 

experiment was run on the freevers ion of the Google Collabs platform. From the results of experiments 

conducted, the CNN InceptionV3 model requires time to train images for 36 minutes 46 seconds and obtains a 

training accuracyof 93.36%. For experiments at the testing stage, the CNN InceptionV3 model that has been 

trained on the Google Collabs platform can correctly predictall images in the testing folder. Based on the 

results of the research conducted, the CNN InceptionV3 model hasvery high accuracy for handling the dataset 

and the free version of the Google Collabs platform is sufficiently capable of processing the dataset.  

Keywords: Deep Learning, Convolutional Neural Network, Bird Classification, Bird Species. 

1.  PENDAHULUAN 

Masyarakat yang bertempat tinggal diwilayah indonesia sering juga mengalami kesulitan 

untuk mengenali jenis burung secara tepat. Hal tersebut dikarenakan suatu spesies burung hanya 

terdapat pada suatu daerah. Sehingga untuk mendeteksi burung apa saja yang berada disuatu wilayah 

tanpa harus mengusik keberadaan burung adalah dengan menggunakan alat bantu.Alat bantu yang 

dimaksud disini bisa dengan menggunakan kamera untuk mengambil gambar lingkungan sekitar 

yang menjadi tempat hadirnya burung. 

Untuk dapat mengklasifikasikan spesies burung, maka diperlukan sistemyang dapat 

mengenali suatu jenis burung berdasarkan hasil yang diperoleh dari alatbantu. Oleh karena itu, maka 

diperlukan sebuah sistem klasifikasi dengan algoritma tertentu untuk mengenali jenis burung dengan 

baik. 

Sistem klasifikasi dengan memanfaatkan teknologi terbaru dikembangkandalam sejumlah 

penelitian.Penelitian terkait dengan klasifikasi dengan teknologi terbaru telahd ilakukan oleh 

Febrian Valentino berserta rekannya. Mereka melakukan penelitian dengan menggunakan 

Convolutional Neural Network (CNN) untuk mendeteksi melakukan klasifikasi buah menjadi 6 

kelas (Valentino et al.,2021). 

Sedangkan untuk deteksi jenis burung dengan memanfaatkan teknologi terbaru telah 

dilakukan oleh Warnia Nengsih Sikumbang.Dalam penelitian Warnia Nengsih Sikumbang 

menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) untuk klasifikasi 13 jenis burung cendrawasih 

(Sikumbang, 2021). 

Convolutional Neural Network (CNN) adalah jenis dari Deep Learning yang merupakan sub-

bidang Machine Learning yang yang menggabungkan beberapa lapisan pemrosesan, menggunakan 
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beberapa elemen yang beroperasi secara paraleldan terinspirasi oleh sistem saraf (Wulandari et al., 

2020). CNN memanfaatkan proses konvolusi dengan menggerakan sebuah kernel konvolusi (filter) 

berukuran tertentu ke sebuah gambar, komputer mendapatkan informasi representatif barud ari hasil 

perkalian bagian gambar tersebu tdengan filter yang digunakan. Dari latar belakang tersebut, 

diusulkan sebuah penelitian dengan menerapkan Deep Learning yang berjenis Convolutional Neural 

Network (CNN) untuk klasifikasis pesies burung.  

Deep Learning dipilih karena merupakan salah satu bidang dari Machine Learning yang 

memiliki kemampuan sangat baik untuk komputer dalam belajar mandiri, mulai dari pemrosesan 

bahasa alami hingga pemrosesan gambar (Lammieetal, 2019). Metode Deep Learning dikatakan 

memiliki kemampuan yang sangat baik dikarenakan Deep Learning mampu memproses data dalam 

bentuk mentah (Lecun et al., 2015). Convolutional Neural Network (CNN) merupakan jenis Deep 

Learning yang paling sering diterapkan untuk melakukan pengolahan citra, pengenalan wajah, 

klasifikasi citra, dan pendeteksian objek. Hal ini dikarenakan CNN merupakan salah satu jenis Deep 

Learning yang dapat menerima masukan dari gambar, dengan menentukan aspekatau objek apa 

dalam suatu gambar yang dapat dipelajari dan kemudian dapat membedakan antara gambar yang 

satu dengan yang lainnya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data gambar jenis – jenis burung sehingga 

penelitian ini menggunakan Deep Learning yang berjenis Convolutional Neural Network (CNN). 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal mak adiperlukanlah sebuah arsitektur CNN yang tepat. 

Maka dilakukan pembandingan arsitektur CNN untukklasifikasi jenis burung yang kemudian 

dievaluasi menggunakan dataset publik BIRDS400-SPECIES IMAGE CLASSIFICATION (Gerry, 

2022). 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan perbandinga 

nmodel CNN untuk memprediksi 18 spesies burung berdasarkan gambar. 

Burung merupakan hewan peliharaan yang telah dikenal oleh banyak masyarakat di 

Indonesia. Namun, banyak diantara masyarakat awam kesulitan dalam membedakan jenis burung 

khususnya burung love bird. Dari segi jenis, masyarakat cenderung melihat sesuai dengan yang ada 

di pada umumnya. Semakinjenis burung berbeda dan jarang diketahui masyarakat, maka akan 

memiliki nilaijual yang tinggi pada burung lovebird.Halini juga akan membuat daya Tarik tersendiri 

kepada para pecinta burung love bird (Rahman, 2021). Untuk menyelesaikan masalah yang terjadi 

dalam penelitian ini maka dilakukan klasifikasi citra terhadap burung lovebird.Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan membandingkan antara Artificial Neural Network 

dengan Decision Tree 48 yangk emudiandi evaluasi menggunakan accuracy, precision, recall, dan 

f-measure. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yakni pengujian dengan menggunakan Artificial 

Neural Network memperoleh nilai accuracy sebesar 33.70%, precision sebesar 0.400, recall sebesar 

0.337, serta f-measure sebesar 0.308. Sedangkan pengujian dengan menggunakan Decision Tree j48 

memperolehnilai nilai accuracy sebesar 100%, precision sebesar 1.000, recall sebesar 1.000,serta f-

measure sebesar 1.000. Penelitian ini menunjukan bahwa Decision Tree 48 memberikan hasil yang 

lebih baik jika dibandingkan dengan Artificial Neural Network. 

Burung Jalak merupakan salah satu jenis burung yang terdapat di Indonesia.Jalak memiliki 

ciri khas tersendiri dalam hal jenis, warna, suara dan banyak lagilainnya.Di setiap kabupaten di 

Indonesia terdapat berbagai macam jenis burungjalak.Namun, sejumlah orang merasa sulit untuk 

mengenali jenis burung jalak(Rahman, 2022).Dari penelitian tersebut, diusulkan klasifikasi citra 

burung jalak menggunakan Random Forest dengan Wavelet. Klasifikasi ini bertujuan memperbaiki 

kinerja klasifikasi citra burung jalak menggunakan fitur tekstur, Gabor dan Wavelet. Nilai 

dalamakurasi terbaikdari dataujiakan diketahui dan dibandingkan antara Artificial Neural Network 

dan Random Forest. Pada klasifikasi inimenggunakan fitur GLCM, Gabor dan Wavelet dalam 

pengujian yang digunakan. Dari hasil perbandingan antara Artificial Neural Network dengan 

Random Forest bisa disimpulkan bahwa pada fitur Wavelet memiliki hasil yang maksimal pada 

prosesklasifikasiburung jalak.Hasil dalam pengujian dimulai dengan Artificial Neural Network 

memiliki nilai tertinggi pada precision mencapai0.986 dengan perbandingan 50:50, recall 0.987 

pada split ratio 80:20, f-measure mencapai 0.988 dengan split ratio 80:20 dan accuracy tertinggi 
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mencapai 89% perbandingan 90:10. Selanjutnya pada Random Forest memiliki hasil tertinggi pada 

precision mencapai 1.000, recall mencapai 0.877, f-measure mencapai 0.975 dan accuracy 

mencapai 100% dengan perbandingan mulai 20:80 sampai dengan90:10. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanuki dan Rahman dengan judul Image Classification of 

Canaries Using Artificial Neural Network (Yanuki & Rahman,2021) terdapat masalah yaitu 

banyaknya jenis burung kenari yang terdapat di Indonesia dan masih belum ada riset yang membahas 

tentang burung kenari. Sehingga masalah tersebut diselesaikan dengan sistem klasifikasi citra 

burung kenari menggunakan Artificial Neural Network berdasarkan tekstur, bentuk dan warna yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi semua jenis burung kenari.  

Serta dapat memudahkan masyaraka tumum dalam proses pemilihan burung kenari untuk 

dipelihara atau dibudidayakan. Dalam hal ini juga dapat mempermudah masyarakat untuk memilih 

burung kenari mana yang mahal dan mana burung kenari yangmurah, sehingga nantinya akan 

memudahkan masyarakat dari segi ekonomi. Hasil penelitian yang diperoleh mulai dari Naïve Bayes 

nilai maksimal 65% split ratio90:10. Variasi Linear SVMNU-SVC nilai maksimum 60% splitratio 

90:10. Variasi nilai Polinomial NU-SVC maksimal 43% split ratio 90:10. Nilai maksimum 

variasiNU-SVC Radial 60% split ratio 90:10. Variasi NU-SVC Sigmoid nilai maksimum42% split 

ratio 90:10. Metode Artificial Neural Network nilai akurasi maksimum96% split ratio 90:10 antara 

data latih dan data uji. 

Deep Learning menjadi salah satu tren terbaru dalam penelitian Machine Learning dan 

Artificial Intelligence (Minar & Naher, 2018). Deep Learning merupakan program komputasi yang 

dapat membuat mesin bekerja layakny akecerdasan manusia. Sehingga Deep Learning banyak 

digunak anuntuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi manusia seperti permasalahan 

keuangan (Syafrudinetal., 2021), diagnosis medis(Hastomo,2021)danmengambilkeputusan(Priyono 

&Indrajit, 2017). 

Penjelasan lebih lanjut mengenai Deep Learning yaitu, Deep Learning merupakan metode 

pembelajaran representasi dengan beberapa tingkat representasi yang diperoleh dengan menyusun 

modul sederhana namun non-linier yang masing-masing mengubah representasi pada satu tingkat 

dimulai dari input mentah menjadi representasi pada tingkat yang lebih tinggi sehingga Deep 

Learning lebih baik dari Conventional Machine Learning yang tidak mampu memproses data dalam 

bentuk mentah (Lecun etal., 2015). 

Selain dari penjelasan diatas, Deep Learning juga dijelaskan sebagai pandangan baru tentang 

representasi pembelajaran dar idata yang menekankan pada pembelajaran lapisan berturut-turut dari 

representasi yang semakin bermakna oleh Chollet Francois (Chollet, 2021). 

Dalam buku yang berjudul “Deep Learning: Aplikasinya diBidang Geospasial” karya Yaya 

Heryadi dan Edy Irwansyah dijelaskan masalah utama yang menjadi faktor pendorong 

perkembangan Deep Learning saat ini adalah dataset serta perangkat keras komputer seperti 

Graphics Processing Unit (GPU) atau Tensor Processing Unit (TPU) (Heryadi & Irwansyah, 2020). 

Karena saat ini banyak yangmemiliki data dalam jumlah besar akan tetapi kualitasnya rendah atau 

sebaliknya memiliki jumlah data yang sedikit akan tetapi kualitasnya tinggi. Selain data, banyak 

juga yang terkendala dengan perangkat yang dimiliki tidak terlalu canggih. Haltersebut menjadikan 

jumlah data serta kualitas dari dataset dapat mempengaruhi hasil dari pembelajaran model serta 

pemanfaatan perangkat keras seperti GPU atau TPU memungkinkan percepatan waktu proses 

pembelajaran model deep learning dengan jumlah parameter yang besar. 

Dari Deep Learning yang telah berkembang saat ini menjadikan banyakbidang pekerjaan 

yang terbantu. Untuk bidang pekerjaan penting seperti sektorkesehatan, pembelajaran mendalam 

dapat mengklasifikasikan kanker kulit (Hosnyetal., 2018) dan kanker payudara (Pardameanetal., 

2018) yang merupakan penyakit menyebabkan banyak kematian didunia (Siegeletal.,2022). Selain 

sektor kesehatan, ada juga sektor pertanian & perkebunan. Disektor pertanian & perkebunan, deep 

learning diterapkan untuk mengklasifikasikan buah kelapa sawit berdasarkan kematangan 

(Hermanetal., 2021) yang kemudian dikembangkan sebagai mesin pemetik buah kelapa sawit 

otomatis yang dapat memanen buah kelapa sawit sesuai dengan tingkat kematangannya 

(Rahutomoet al., 2020). 
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Landasan teori dalam penelitian ini adalah teori Deep Learning dengan model Convolutional 

Neural Network (CNN). Kini banyak model–model CNN yang diciptakan untuk digunakan dalam 

melakukan deteksi, klasifikasi, dan prediksipada gambar. Teori dalam penelitian ini antara lain 

diambil dari berbagai jurnal penelitian dengan model CNN. 

Dalam Deep Learning, Convolutional Neural Network (CNN) merupakan kelas pada Deep 

Neural Network yang paling umum diterapkan untuk menganalisa citra visual, dan digunaka nuntuk 

melakukan pengenalan gambar, klasifikasi gambar, deteksi objek, dan pengenalan wajah 

(Perdananto, 2019). 

CNN terdiri dari neuronyangmemilikibobotdanbiasyangdapatdipelajari.Setiap neuron dapat 

menerima beberapa input, dengan menghasilkan titik sebagai produk dan secara opsional 

mengikutinya dengan non-linearitas. Seluruh jaringan masih mengekspresikan fungsi skor tunggal 

yang dapat dibedakan dari piksel gambar mentah di satu titik ke skor kelas di ujung lainnya. Secara 

algoritma, CNN merupakan salah satu arsitektur model Deep Learning, yang dapat mengambil 

gambar sebagai input, dengan menetapkan nilai bobot dan bias yang dapat dipelajari dari berbagai 

aspek/objek dalam gambar dan dapat membedakan satu dari yang lain. 

Preprocessing yang diperlukan dalam CNN jauh lebih ekonomis dibandingkan dengan 

algoritma klasifikasi lainnya. Sementara dalam metode yang terdahulu filter direkayasa secara 

manual, sedangkan CNN dengan pelatihan yang cukup, mampu untuk mempelajari filter/ 

karakteristik dari sebuah objek. 

CNN mempunyai keunggulan dan efisiensi secara komputasi dimana menggunakan operasi 

convolution, penyatuan khusus dan menggunakan parameter sharing. Sehingga memungkinkan 

model CNN berjalan diperangkat apapun termasuk perangkat mobile. Hal ini menjadikan CNN 

menarik secara universal. 

Dengan karakteristik dan keunggulan yang disebutka ndiatas membuat CNN model menarik 

untuk digunakan dalam penelitian untuk mengidentifikasi gambar, termasuk klasifikas ijenis pada 

burung. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dengan karakteristik dan keunggulan yang disebutka ndiatas membuat CNN model menarik 

untuk digunakan dalam penelitian untuk mengidentifikasi gambar, termasuk klasifikas ijenis pada 

burung. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Google Colab atau Google Colaboratory. Google 

Colab atau Google Colaboratory adalah sebuah executabledocument yang dapat digunakan untuk 

menyimpan, menulis, serta membagikan program yang telah ditulis melalui Google Drive. Google 

Colab pada dasarnya serupa dengan Jupyter Notebook gratis berbentuk cloud yang dijalankan 

menggunakan browser, seperti Mozilla Firefox dan Google Chrome. Google Colab memungkinkan 

penggunanya untuk menjalankan kode Python tanpa perlu melakukan proses instalasi dan setup 

lainnya. Justru, semua keperluan setting danadjustment akan diserahkan ke cloud. Dikarenakan 

proses diserahkan ke cloudsehingga tidak diperlukan komputer dengan spesifikasi besar untuk 

melakukan proses tersebut. Keuntungan terbesar dari Google Colab adalah bahwa Google Colab 

memiliki kumpulan built-in-library machine learning paling populer yang dapat dimuat dengan 

mudah dalam notebook yang dibuat.Sehingga produk ciptaan Google Research ini juga dikenal 

sebagai software yang dapat menunjang seluruh keperluan data science dan machinelearning. 

Selain menggunakan Google Colab, penelitian ini juga menggunakan Ubuntu Virtual 

Machine yang dilengkapi dengan tools untuk menjalankan Convolutional Neural Network yakni, 

Python 3.6, TensorFlow, OpenCV, Kerasserta Numpy. Pengujian dilakukan di Google Colab 

dengan menjalankan skrip dalam bahasa python dengan menggunakan gambar yang telah disiapkan. 

Setelah itu hasil pengujian akan dikirim ke kalkulator matriks online untuk mendapatkan nilai 

Akurasi, Presisi, Recall serta F1-Score. Tahap perancangan sistem diilustrasikan dalam diagram alir 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir 

Dalam persiapan data, akan diunduh dataset public BIRDS 400 - SPECIESIMAGE 

CLASSIFICATION yang kemudian dilakukan pre-processing data dengan membagi dataset 

menjadi tiga bagian yaitu data training sebanyak 80%, data validation sebanyak 20% serta data 

testing. Selain membagi menjadi data training,validation, testing, jumlah data kelas yang digunakan 

dikurangi menjadi 18 kelasspesies burung.Setelah dilakukan pre-processing data, kemudian 

Augmentasi datadilakukan untuk memperbanyak data. Parameter augmentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rescale = 1./255, width_shift_range = 0.2, height_shift_range = 0.2, 

zoom_range = 0.3, shear_range = 0.2, brightness_range = [0.8,1.2], fill_mode= 'nearest' serta 

horizontal_flip = True. Jumlah data hasil augmentasi yakni sebanyak 2600 gambar yang terbagi ke 

dalam 18 kelas. Setelah melewati proses pre-processing data serta augmentasi data, kemudian data 

image dilakukan resize menjadi 224x224 untuk model CNN Inception V3. 

Proses selanjutnya adalah training data dengan model CNN yang digunakan dan parameter 

list yang akan ditentukan seperti Optimizer, learning rate dan jumlahepochtraining.Pada proses ini 

keakuratan akan dihitung menggunakan lossfunction,danperhitungan waktutraining. Proses  testing 

dengan menggunakan Google Colab serta UbuntuVirtual Machine dilakukan setelah proses training 

selesai dengan memberikan data testing sehingga dapat dilakuka nevaluasi model. 

Model CNN yang dibandingkan telah disebutkan pada subab 3.1.Pemilihanmodel yang 

digunakan kemudian dibandingkan tidak muncul dengan sendirinya,pemilihan model yang 

digunakan untuk dibandingkan berdasarkan studi literatur.Model CNN InceptionV3 dipilih karena 

model tersebut merupakan perbaikan dariInception sebelumnya yakni InceptionV2 serta 

InceptionV1 atau yang dikenal jugasebagai GoogLeNet yang merupakan pemenang kompetisi 

ImageNet Large Scale Visual Recognition Challenge (ILSVRC)2014dari Google. 

Model InceptionV3 memiliki parameter sejumlah 28.358.834 parameter.Untuk melihat 

penjelasan lebih lanjut mengenai parameter yang telah disebutkandapatdilihatpadaTabel3.1. 

Tabel 1. Penjelasan Lanjut Dari Parameter Model Inception V3 

Layer Konfigurasi JumlahParameter 

Model(InceptionV3) 51200 21802784 

Dense 128 6553728 

Dropout 128 0 

Dense 18 2322 

Total Parameter 28358834 

Trainable Parameter 6556050 

Non-Trainable Parameter 21802784 

 

Data yang akan digunakan dalam penelitian adalah dataset BIRDS 400 –SPECIES IMAGE 

CLASSIFICATION yang berasal dari kaggle dan sudah direkayasa dengan dikumpulkan, 

dipisahkan, dan kemudian diberikan label.Dataset ini mencakup 98.388 gambar dari 400 jenis 
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burung diseluruh dunia. Dalam penelitian ini memisahkan gambar dengan membuat label ke dalam 

18 jenis burung seperti Tabel 3.2. 

Dalam skenario percobaan ini, digunakan hyper parameter stuning. Hyper parameter stuning 

yang dilakukan adalah batch_sizesebesar 32, learning rates ebesar0.0001, ADAM sebagai optimizer 

serta epoch sebanyak 25. 

Evaluasi akan dilakukan dalam duatahap, tahap pertamanya itu proses training yang 

dilakukan di Google Colab berupa akurasi serta runtime. Untuk tahap kedua yaitu pada proses 

testing yang dilakukan di Google Colab dan Ubuntu Virtual Machinedengan mengukur Akurasi, 

Presisi, Recall serta F1-Score. 

Dalam tahapan training ada hal yang akan dilakukan yaitu, menyiapkan dataset, proses 

training itu sendiri dan melakukan evaluasi model yang sudah ditraining s rta membuat hasil analisa 

yang akan dibahass ecara rinci. 

Hasil Akurasi sebuah model biasanya ditentukan setelah model dengan parameter yang telah 

ditetapkan selesai dipelajari serta tidak ada lagi proses training yang dijalankan. Kemudian sampel 

tes dimasukkan ke model dan jumlah kesalahanyang dibuat model dicatat. Proses training akan 

memisahkan dataset antara datatraining dan validasi dengan komposisi pemisahan data dapat diubah 

menggunakan parameter. Misalkan pemisahan 80% untuk data training serta 20% untuk 

datavalidasi. Proses training yang berjalan akan menghasilkan serangkaian output darisetiap 

langkah, masing-masing menunjukkan akurasi training, akurasi validasi, dan crossentrophy. 

a. Akurasi training menunjukan berapa persen dari gambar yang digunakan dalam 

kumpulan training saat ini dilabeli dengan kelas yangbenar. 

b. Akurasi validasi merupakan ketepatan pada kelompok gambar yang dipilih secara acak 

dari dataset yang berbeda. Perbedaannya adalah keakuratan dari training didasarkan 

dengan gambar yang telah dipelajari oleh jaringan sehingga jaringan dapat 

menyesuaikan dengan noise dalam data training. 

c. Crossentropy merupakan loss function yang memberikan pandangan sekilas tentang 

seberapa efektif proses training berkembang. 

4. IMPLEMENTASI 

Berdasarkan analisis dan perancangan pada bab tiga, eksperimen dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua tahap, yakni eksperimen proses training, serta eksperimen proses testing. 

Pada prose straining serta testing, penelitian ini menggunakan platform Google Collabs versi 

gratis dengan spesifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras dan Lunak (Hardware & Software) 

No Hardware & Software Spesifikasi 

1 Memory 13GB 

2 Processor (CPU) Intel(R) Xeon(R) CPU@2.30GHz 

3 Operating System Linux x86_64 

4 Bahasa Pemograman Python3.8.16 

5 Library Pendukung Tensor Flow2.9.2 

 

Berikut merupakan hal yang dibutuhkan dalam membuat sistem cerdas untuk diagnosa 

penyakit kanker mulut rahim. 

Proses training dilakukan dengan melakukan eksperimen menggunakan bahasa pemograman 

python yang dibuat dalam platform Google Collabs yang mirip dengan platform jupyter notebook. 

Eksperimen diawali dengan pengelompokan dan dijalankannya skrip pemograman 

diplatform Google Collabs yang bertujuan untuk mempermudah melakukan analisa tahap–tahap 

dalam proses training dengan menggunakan kernel yang dapat dijalankan satu per satu maupun 

secara bersamaan. Skrip lengkap akan disertakan dalam lampiran. Dataset input dipisahkan dengan 

menggunakan sub direktori antara training dan validasi. 

Evaluasi proses training dilakukan dengan menganalisa tingkat keakurasian dan loss cross 

entrophy untuk menghasilkan akurasi yang lebih baik dan juga memastikan apakah model yang 

digunakan sudah ideal, yaitu tidak mengalami under fitting maupun overfitting. Pada proses ini juga 
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dievaluasiwaktuyangdibutuhkan dalam proses training per satu epoch dan total waktu keseluruhan 

yang dibutuhkan dalam menjalankan proses training. 

Proses testing dilakukan pada saat proses training telah selesai dilakukanuntukmengevaluasi 

model. Proses testing menggunakan data yang telah disediakan pada folder test yang dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Folder Test 

Pada Gambar 2 dapat dilihat pengujian dilakukan dengan menggunakan folder test dari 

dataset BIRDS400- SPECIES IMAGE CLASSIFICATION. Folde rtest tersebut awalnya berisi 

gambar burung yang terdiri dari 400 spesies yang berbeda. Dikarenakan pada batasan masalah bab 

satu sudah dijelaskan data yang digunakan terbatas untuk 18 jenis burung yang familiar di kawasan 

indonesia makaisi dari folder test saat ini sudah berkurang menjadi hanya 18 spesies burung yang 

terlihat pada Gambar 2. Hasil perbandingan dirangkum dalam tabel-tabel perbandingan, dalam 

subbab hasil implementasi. 

Eksperimen dilakukan dengan menjalankan skrip dalam Google Collabs. Model Inception 

V3 yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Inception V3 dengan hyper parameter 

batch_size=32, learningrate=0.0001 serta ADAM sebagai optimizer. Dari hasil training terhadap 

model InceptionV3 menunjukan hasil akhirakurasi sebesar 93.36% dan hasil akhir loss sebesar 0.23 

dengan waktu training 36 Menit 46 Detik. Performa model InceptionV3 diilustrasikan secara grafis 

pada Gambar 3 untuk performa akurasi dan performa crossentropy. 

 

Gambar 3. Performa Akurasi dan Performa Crossentropy 
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Berikut merupakan hal yang dibutuhkan dalam membuat sistem cerdas untuk diagnosa 

penyakit kanker mulut rahim. 

Pada Gambar 3 akurasi dari model InceptionV3 menunjukan performa hasil kalasifikasi yang 

stabil pada saat training serta validasi. Sama seperti akurasi, loss tidak menunjukan perbedaan loss 

yang cukup besar antara training serta validasi. Hasil eksperimen untuk training dengan parameter 

yang diujikan dirangkum dalam Tabel4.2. 

Pada proses testing dilakukan pengujian pada model InceptionV3 yang sudah dilatih dengan 

menggunakan data yang sudah disediakan pada folder test. Pengujian dilakukan menggunakan 

Google Collab suntukmemprediksi gambar dengan menggunakan modelInceptionV3 yangs udah 

ditraining dan kemudian mendapatkan laporan hasil prediksi. Hasil prediksi kemudian dipetakan 

kedalam Confusion Matrix secara manual untuk mengetahuinilaiAkurasi,PresisisertaRecall. Dalam 

proses testing menggunakan bahasa pemograman python yang juga ditulis diplatform Google 

Collabs.Proses testing dengan skrip pemograman python diplatform Google Collabs dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Script Pemograman Python Diplatform Google Collabs 

Skrip pada Gambar 4 secara garis besar terdiri dari dua sub proses yaituload trained model, 

dan direktori dataset untuk testing. Skrip lengkapnya akan disertakan dalam lampiran. Setelah skrip 

untuk memprediksi gambar selesai dijalankan maka akan menghasilkan laporan prediksi. Hasil dari 

laporan akan dipetaka nkedalam Confusion Matrix secara manual untuk mengetahui nilai Akurasi, 

Presisi serta Recall. Hasil pemetaan Confusion Matrix dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil pemetaan Confusion Matrix 
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Gambar 5. menunjukan ketepatan klasifikasi yang baik pada semua kelas.Model InceptionV3 

yang telah dilatih tidak menunjukan adanya kesalahan prediksidalam mengklasifikasi. Setelah 

pemetaan Confusion Matrix selesai dilakukan maka langkah selanjutnya adalah menghitung 

Akurasi, Presisi serta Recall secara manual yang akan dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Menghitung Akurasi, Presisi Serta Recall Secara Manual 

No Class 
InceptionV3 

Precision Recall F1 

1 CANARY 1.0 1.0 1.0 

2 BALISTARLING 1.0 1.0 1.0 

3 COCKATOO 1.0 1.0 1.0 

4 COMMONSTARLING 1.0 1.0 1.0 

5 

GANG

 GANGCOCK

ATOO 

1.0 1.0 1.0 

6 GOLDENPIPIT 1.0 1.0 1.0 

7 HARPYEAGLE 1.0 1.0 1.0 

8 JANDAYAPARKEET 1.0 1.0 1.0 

9 
JAVA 

SPARROW 
1.0 1.0 1.0 

10 MALEO 1.0 1.0 1.0 

11 MYNA 1.0 1.0 1.0 

12 PARKEETAKULET 1.0 1.0 1.0 

13 PEACOCK 1.0 1.0 1.0 

14 SUPERBSTARLING 1.0 1.0 1.0 

15 CANARY 1.0 1.0 1.0 

16 BALISTARLING 1.0 1.0 1.0 

17 COCKATOO 1.0 1.0 1.0 

18 COMMONSTARLING 1.0 1.0 1.0 

 

Tabel 2 menunjukan model InceptionV3 memiliki performa yang sangat baik dalam 

menangani datast BIRDS400- SPECIES IMAGE CLASSIFICATION. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model InceptionV3 merupakan model yang sudah cukup baik untuk menangani dataset 

tersebut. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengevaluasi model CNN bernama InceptionV3. Dalamproses training 

disimpulkan bahwa model InceptionV3 memakan waktu selama 36 Menit 46 Detik. Untuk file 

output yang dihasilkan dari proses training yang dijalankan, model InceptionV3 menghasilkan file 

output Sebesar 5.3 MB. 

Dari hasil yang didapatkan disimpulkan bahwa dengan penerapan metode Convolutional 

Neural Network secara efektif dapat mengidentifikasi jenis burung dengan mendapatkan nilai 

akurasi yang sangat baik yakni sebesar100%. Nilai rata–rata performa (Precision, Recall, F1-Score) 

dari model InceptionV3 juga mendapatkan hasil yang sangat baik. Nilai rata–rata Precision memilik 

isebesar1.0, Recal lmemiliki sebesar 1.0, dan F1-Score memiliki sebesar1.0. Selainitu dapat 

disimpulkan juga untuk melakukan klasifikasi 18 jenis burung dari dataset BIRDS400-

SPECIESIMAGECLASSIFICATION dengan menggunakan platform Google Collabs versi gratis 

sudah cukup untuk menagani dataset tersebut. 
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